



1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi seperti hari ini, media memiliki peran yang sangat besar 
dalam kehidupan manusia sebagai individu yang merdeka. Media elektronik, media 
komunikasi hingga media massa memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
mempermudah pekerjaan manusia pada zaman sekarang. Media digital pada 
realitanya dianggap lebih efektif dan efisien dalam membantu kehidupan sehari-
hari manusia.  
Penggunaan media dalam sektor Pendidikan sangat jelas terasa manfaatnya. 
Jika dalam pendidikan dimasa lalu, guru merupakan satu-satunya sumber belajar 
bagi peserta didik, sehingga kegiatan pendidikan cenderung tradisional dan 
terlaksana secara satu arah karena perangkat teknologi penyebarannya masih sangat 
terbatas dan belum memasuki dunia pendidikan. Lain halnya pada saat ini, di 
Indonesia sudah cukup banyak sekolah yang mewajibkan peserta didiknya 
membawa gawai sebagai sarana penyedia media dan untuk menunjang proses 
belajar mengajar. Pada tingkat perguruan tinggi pengaruh media dalam menunjang 
proses perkuliahan sendiri dirasa sangat baik dan mudah diterima oleh mahasiswa. 
(Azhari, dkk 2018) 
Menurut Haryoko (2009) dalam proses pembelajaran, pengembangan alat 
bantu mengajar dapat melalui berbagai macam cara, salah satunya adalah 
pengembangan dengan optimalisasi media. Media yang digunakan untuk 
memperlancar komunikasi dalam proses pembelajaran dikenal sebagai media 




dan motivasi pendidik untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran 
demi meningkatkan kualitas pendidikan. Pengembangan media pembelajaran dapat 
dilakukan menggunakan beberapa model pengembangan, salah satunya ADDIE. 
Menurut Tegeh (2014) ADDIE merupakan salah satu model pengembangan yang 
berdasarkan pada landasan teoritis desain pembelajaran dengan proses 
pengembangannya yang sistematis, sederhana dan efektif. Pernyataan tersebut 
kemudian dibuktikan dengan  beberapa hasil penelitian pengembangan media 
pembelajaran dengan model pengembangan ADDIE yang menunjukan hasil 
pengembangan media layak untuk digunakan dalam pembelajaran. penelitian 
tersebut dilakukan Ayuningrum pada tahun 2012 tentang uji kelayakan media video 
pembelajaran mengolah soup kontinental dari peserta didik kelas X SMKN 2 
Godean yang meliputi aspek materi pada kategori sangat layak dengan frekuensi 
relatif sebesar 61,1% dan kategori layak sebesar 38,9%. Aspek media pembelajaran 
pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif sebesar 50% dan kategori layak 
sebesar 50%. Aspek luaran  pada kategori sangat layak dengan frekuensi relatif 
sebesar 63,8% dan kategori layak 87 sebesar 36,2%. Sedangkan penilaian 
kelayakan media secara keseluruhan pada kategori sangat layak dengan frekuensi 
relatif sebesar 58,3% dan kategori layak sebesar 41,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa media video pembelajaran mengolah soup kotinental sangat layak dan sesuai 
untuk digunakan sebagai sumber belajar bagi guru dan peserta didik di SMK Negeri 
2 Godean. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Febriani (2015) tentang “Pengembangan 
Video Pembelajaran dengan Model ADDIE Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 
di SMK Singaraja” bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan dengan 
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model ADDIE berdasarkan expert judgement dikualifikasikan sangat baik dengan 
persentase 90% untuk meningkatkan antusiasme peserta didik. 
Pada tahun 2016 Kusuma melaksanakan penelitian berupa pengembangan 
media video pembelajaran di Universitas Negeri Jakarta dengan judul 
“Pengembangan Media Pembelajaran Video Klip Pembuatan Roti Manis Dalam 
Mata Kuliah Dasar Roti” dalam penelitiannya tersebut Kusuma menyatakan bahwa 
media pembelajaran video klip pembuatan, dinilai cukup baik dan layak untuk 
diterapkan dalam mata kuliah Dasar Roti pada mahasiswa Pendidikan Tata Boga 
Universitas Negeri Jakarta.  
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Adnan (2018) tentang Pengembangan 
Media Pembelajaran Video Klip Pembuatan Saus Dasar Kontinental (Mother 
Sauce) Dalam Mata Kuliah Pengolahan Makanan Kontinental dan Ilmiyah (2018) 
mengenai pengembangan media pembelajaran di Universitas Negeri Jakarta dengan 
judul penelitian “Pengembangan Media Video Pembelajaran Metode Sponge Cake 
Dalam Mata Kuliah Kue Kontinental” yang keduanya menghasilkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran berbasis video dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. 
Dalam mata kuliah Pengolahan Roti Lanjutan, mahasiswa mempelajari 
pengembangan formula roti dari formula standar yang telah dipelajari pada mata 
kuliah Pengolahan Roti 1 dan mempelajari pengembangan formula berdasarkan 
metode pembuatan roti dari beberapa Negara Asia. Salah satu materi yang diajarkan 
dalam mata kuliah tersebut adalah pembuatan Japanese Milk Bread. Berdasarkan 
hasil diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah roti lanjutan, Japanese Milk 
Bread merupakan materi yang baru diperkenalkan, selain itu tingkat kesulitan 
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dalam pembuatannya juga lebih tinggi hal tersebut diperkuat dengan pernyataan 
Moskin (2019) bahwa Japanese Milk Bread memiliki tingkat kesulitan yang lebih 
tinggi dalam proses pembuatannya dan membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk dikuasai hal tersebut beliau kemukakan dalam referensi formula pengolahan 
yang dikembangkan olehnya pada tahun 2019. Menurut Kim (2016) ciri khas roti 
yang dibuat oleh masyarakat Asia memiliki preferensi lembut dan kenyal karena 
kebiasaan masyarakat asia (umumnya Korea dan Jepang) mengkonsumsi kue beras 
dengan tekstur tersebut yang kemudian dijadikan preferensi tekstur di kebanyakan 
produk bakery di Negara Asia. Berdasarkan referensi formula yang Moskin (2019) 
kembangkan dapat dilihat dalam pengolahannya Japanese Milk Bread memiliki sub 
tahapan yang apabila disampaikan dengan metode ceramah terbilang cukup 
membingungkan selain itu referensi  yang  membahas tentang Japanese Milk Bread 
jumlahnya masih cukup terbatas dan kebanyakan hanya ditulis dalam bahasa jepang 
dan mandarin. 
Berdasarkan uraian di atas maka dibuatlah “Pengembangan Media Video 
Pembelajaran Pembuatan Japanese Milk Bread”. Menurut Arsyad (2011) video 
dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara 
alamiah atau suara yang sesuai. Video memiliki kemampuan untuk melukiskan 
gambar hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Video dapat menyajikan 
informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, 
mempersingkat atau memperpanjang waktu. Media tersebut dapat menyajikan 
materi serta mendemokan langkah-langkah dari proses pembuatan Japanese Milk 
Bread. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat di identifikasi, yaitu : 
1. Apakah media video pembelajaran  tepat digunakan  dalam materi pembuatan
Japanese Milk Bread?
2. Apakah kelebihan media video pembuatan Japanese Milk Bread?
3. Apa saja persiapan yang harus dilakukan dalam proses pembuatan media video
pembelajaran pembuatan Japanese Milk Bread?
4. Bagaimanakah pengembangan media video pembelajaran pembuatan Japanese
Milk Bread?
1.3 Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka masalah dibatasi pada 
pengembangan media video pembelajaran  pembuatan Japanese Milk Bread dalam 
mata kuliah pengolahan roti lanjutan. 
1.4 Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah  di atas, maka perumusan masalah yang 
diteliti adalah “Bagaimana pengembangan media video pembelajaran Pembuatan 
Japanese Milk Bread dalam mata kuliah pengolahan roti lanjutan”? 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan media video 
pembelajaran pembuatan Japanese Milk Bread untuk digunakan dalam mata kuliah 
pengolahan roti lanjutan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh 
mahasiswa sebagai 
1. Bahan untuk memotivasi mahasiswa untuk lebih semangat dan giat
mempelajari ilmu-ilmu baik secara teori maupun praktik dalam mata kuliah
Pengolahan Roti Lanjutan
2. Sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang
terlaksananya program perkuliahan dengan baik.
3. Membantu tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar pada mata kuliah
pengolahan roti lanjutan.
